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Abstrak 
Bertambahnya volume sampah akan memengaruhi manajemen limbah padat perkotaan 
secara keseluruhan, berawal dari pengumpulan sampah. Kota Malang menerapkan pola 
individual tidak langsung dengan petugas RW yang mengambil sampah dari rumah ke rumah 
menuju TPS SCS (Sistem Kontainer Tetap). Kinerja petugas dan timbulan sampah sangat 
memengaruhi waktu operasional pengumpulan sampah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghitung dan menganalisis kapasitas layanan pengumpulan sampah. Selain itu juga 
menghitung waktu yang diperlukan agar penggunaan jam kerja maksimal tercapai dan 
menganalisis keefisienan metode Time Motion Study dalam operasional pengumpulan 
sampah.Hasil studi menunjukkan bahwa kapasitas layanan pengumpulan sampah  daerah 
permukiman dengan TPS SCS adalah sebesar 738,28 m3/hari. Jumlah gerobak sampah saat 
ini 359 unit sedangkan jumlah kebutuhan gerobak sampah adalah sebanyak 143 buah (6 
ritasi per hari) dengan kapasitas penggunaan 0,72 m3.Dengan demikian, tujuan efisiensi 
pengumpulan melalui penggunaan kapasitas maksimal gerobak sampah dapat 
tercapai.Waktu siklus rata-rata pengumpulan adalah sebesar 62 menit. Sedangkan menurut 
metode TMSwaktu baku operasional pengumpulan sampah sebesar 73,6 menit (6 ritasi per 
hari). Metode ini dinilai lebih baik karena memperhitungkan waktu kelonggaran tiap 
pekerjaan dan nilai kinerja pekerja. Dengan demikian, tujuan efisiensi pengumpulan melalui 
penggunaan jam kerja maksimal dapat tercapai. 
Kata Kunci : sampah, pengumpulan sampah, kapasitas layanan, waktu baku 
 
Abstract 
[Efficiency of Waste Collection Operational with Schedule Determination and Standart 
Time of Elemen Movement at TPS SCS Malang City]. Increased of solid waste volume will 
influence municipal solid waste management entirely, start from collecting. Malang city 
applied indirect individual system with RW’s workers who take garbage door to door to TPS 
SCS (Stationery Container System). Worker’s performance and generated waste greatly affect 
waste collection working hours. The purpose  of this study is to calculate and analyze the 
capacity of the waste collection services. It also calculates the time required in order to 
achieve maximum use of working hours and analyze the efficiency of the method Time Motion 
Study. The study shows that the capacity of the residential waste collection services with SCS 
TPS amounted to 738.28 m3/day. Total handcart is 359 units now, while total demand for 
handcart is 143 units (around 6 times by the day) with a capacity of 0.72m3. Thus, the 
purpose of the collection efficiency through the use of the maximum capacity of the handcart 
can be achieved. Average operational duration of collection is 62 minutes. Meanwhile, 
according toTMS method, the standard time of waste collection operations amounted to 73.6 
minutes (around 6 times by the day). This method is considered better because it takes into 
allowance and the worker’s rating performance. Thus, the purpose of the collection efficiency 
through the use of maximum working hours can be achieved. 
Keywords  : solid waste, waste collection, service capacity, standard time
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PENDAHULUAN 
Sampah masih menjadi masalah 
bagi Kota Malang meski telah memperoleh 
Adipura Kencana tahun 2014. 
Pengumpulan sampah di Kota Malang 
menerapkan pola individual tidak langsung 
dengan petugas Rukun Warga yang 
mengambil sampah dari rumah ke rumah 
menuju TPS SCS. Karena dikerjakan 
secara manual, kinerja petugas dan 
timbulan sampah sangat memengaruhi 
waktu operasional pengumpulan sampah 
(Ditjen Cipta Karya, 2010). Semakin 
banyak kelonggaran yang dilakukan 
petugas dan semakin berat timbulan 
sampah yang diangkut akan berakibat pada 
besarnya waktu yang dibutuhkan untuk 
sampai ke TPS. Penggunaan jam kerja 
maksimal dapat diketahui dengan cara 
menghitung waktu baku tiap elemen 
pengumpulan sampah, yang terdiri dari 
mendorong gerobak kosong, berjalan ke 
tempat sampah, mengambil tempat 
sampah, membawa tempat sampah penuh, 
membawa tempat sampah kosong, 
menaruh tempat sampah, berjalan ke  
gerobak, mendorong gerobak, mendorong 
gerobak penuh dan yang terakhir 
membongkar isi gerobak di TPS 
(Darmasetiawan, 2008). Perhitungan 
waktu baku dikerjakan dengan metode 
studi gerak dan waktu (time motion study), 
dimana dipengaruhi oleh kinerja petugas 
(performance rating) dan kelonggaran 
(allowances). Sehingga dalam penelitian 
hanya dibutuhkan satu petugas yang 
memiliki performa rata-rata. Penelitian 
pada lingkup Kota Malang yang 
merupakan peraih Adipura Kencana 
diharapkan dapat dijadikan panutan untuk 
kota-kota lain yang memiliki permasalahan 
serupa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghitung dan menganalisis kapasitas 
layanan pengumpulan sampah agar 
penggunaan maksimal alat pengumpul 
dapat tercapai. Kemudian, menghitung 
waktu yang diperlukan agar penggunaan 
jam kerja maksimal tercapai dan 
menganalisis keefisienan metode Time 
Motion Study dalam operasional 
pengumpulan sampah. 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian yang dilakukan di Kota 
Malang meliputi tahap-tahap sebagai 
berikut:. 
1. Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal 
sebelum dimulainya pengumpulan data, 
terdiri dari tahap administrasi, tahap 
pengambilan sampel (Kelurahan, TPS 
dan petugas), serta persiapan peralatan.  
2. Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data 
dilakukan pengumpulan dan informasi 
yang menunjang analisis. Data yang 
dikumpulkan terbagi menjadi 2 yaitu 
data primer dan data sekunder. Data 
primer yang dibutuhkan adalah jumlah 
timbulan sampah, waktu siklus 11 
elemen gerakan pengumpulan sampah 
dan jarak tempuh pool ke TPS. 
Sedangkan data sekunder yang 
diperoleh adalah peta wilayah 
pelayanan, jumlah penduduk dan data 
petugas RW pengumpul sampah. 
3. Analisis Data dan Pembahasan 
Data timbulan sampah yang telah 
dikumpulkan selama 8 hari akan  
dianalisis beban sampahnya terhadap 
kapasitas muat gerobak. Sedangkan 
untuk data waktu siklus pengumpulan 
sampah, masing – masing elemen akan 
diuji sesuai dengan metode time motion 
study. Uji yang dilakukan adalah  
a. Pengukuran Pendahuluan 
Pengukuran pendahuluan merupakan 
hal yang harus dilakukan untuk 
mengetahui berapa kali pengukuran 
harus dilakukan untuk tingkat ketelitian 
dan keyakinan yang diinginkan. Setelah 
pengukuran tahap pertama dilakukan, 
selanjutnya dilakukan uji keseragaman 
data, perhitungan jumlah pengukuran 
yang diperlukan, dan bila jumlah belum 
mencukupi dilanjutkan dengan 
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pengukuran pendahuluan tahap kedua 
dan seterusnya sampai pengukuran 
mencukupi tingkat ketelitian dan 
keyakinan yang dikehendaki. Berikut 
perhitungan standar deviasi dari waktu 
penyelesaian : 
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b. Pengujian Keseragaman Data 
Suatu data dikatakan seragam jika 
semua data berada diantara dua batas 
kontrol, yaitu yaitu batas kontrol atas 
dan batas kontrol bawah. Adapun 
perumusan dari batas kontrol atas dan 
batas kontrol bawah adalah sebagai 
berikut : 
BKA = ̅ݔ + 3 SD . . . . .(2) 
BKB = ̅ݔ – 3 SD . . . . .(3) 
c. Pengujian Kecukupan Data 
Uji kecukupan data dilakukan untuk 
mendapatkan apakah jumlah data hasil 
pengamatan cukup untuk melakukan 
penelitian. Untuk menghitung 
banyaknya pengukuran yang diperlukan 
untuk tingkat ketelitian 5% dan tingkat 
keyakinan 95% adalah 
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Apabila N’ ≤ N, maka jumlah data 
sudah cukup. Apabila N’ > N, maka 
jumlah data belum cukup 
d. Penyesuaian dan Kelonggaran 
Pemberian kelonggaran dimaksudkan 
untuk memberikan kesempatan kepada 
operator untuk melakukan hal-hal yang 
harus dilakukannya, sehingga waktu 
baku yang diperoleh dapat dikatakan 
data waktu kerja yang lengkap dan 
mewakili sistem kerja yang diamati. 
Kelonggaran yang diberikan antara lain 
kelonggaran untuk kebutuhan pribadi, 
kelonggaran untuk menghilangkan rasa 
lelah (fatique) dan kelonggaran untuk 
hal-hal yang tidak dapat dihindarkan  
L= ( ௑
ଵ଴଴
 x Wn) . . . . . .5) 
 
e. Waktu Normal 
Waktu normal untuk suatu elemen 
operasi kerja adalah semata-mata 
menunjukkan bahwa seorang operator 
yang berkualifikasi baik akan bekerja 
menyelesaikan pekerjaan pada tempo 
kerja yang normal. 
Wn = Ws x (1 + Pr) . . . . .5) 
f. Waktu Baku 
Setelah menghitung waktu normal dan 
mempertimbangkan kelonggaran, 
seharusnya durasi waktu baku dapat 
dilaksanakan (diaplikasikan di 
lapangan). Waktu baku didapat dengan 
mengalikan waktu normal dengan 
kelonggaran. 
WB = WN x ( 100 %
100 % - allowance % 
) . . 6) 
Waktu baku lalu dianalisis untuk 
menentukan jadwal pengumpulan 
sampah. 
Gambar 1 Diagram Alir Metodologi 
Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kapasitas Layanan Pengumpulan 
Jumlah Timbulan Sampah 
Pengukuran timbulan sampah dilakukan 
sesuai SNI 19-3964-1994 selama 8 hari 
berturut – turut. Jumlah sampel KK di 
Kelurahan Rampal Celaket, Lowokwaru 
dan Mojolangu masing-masing sebanyak 
17 KK, 28 KK dan 31 KK. 
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Hasil perhitungan volume timbulan 
sampah adalah sebesar 2,55 liter/orang.hari 
Kapasitas Layanan  
Jika jumlah penduduk daerah 
terlayanani TPS Sistem Kontainer Tetap 
sebanyak 289.523 jiwa, beban sampah 
yang ditanggung sebesar 738.283,65 
lliter/hari atau 738,28 m3/hari. Perda 
Malang No. 10 Tahun 2012 memaparkan 
bahwa pengumpulan sampah permukiman 
dikelola secara swadaya oleh masyarakat. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
petugas pengumpul RW mengangkut 
sampah melebihi beban muatan. Petugas 
biasanya menginjak-injak untuk 
mengompaksi sampah dan menambahkan 
papan-papan kayu untuk membuat gerobak 
sampah lebih tinggi. Hal ini akan 
mengurangi performa kerja petugas dan 
alat-alat teknis pengumpulan. 
Jumlah gerobak yang dibutuhkan 
untuk mengangkut beban sampah adalah 
sebanyak 143 buah. Gerobak sampah 
seharusnya digunakan dengan baik dan 
benar. Selain menggunakan gerobak 
sampah, saat ini operasional pengumpulan 
sampah juga dilakukan dengan motor 
sampah.  
Kelebihan alat pengumpul motor 
roda 3 antara lain kapasitas 
penggunaannya lebih besar dan waktu 
operasionalnya lebih cepat. Dimensi bak 
(180 x 125 x 51)cm atau 1,2 m3.  Jumlah 
kebutuhan motor sampah adalah 86 unit. 
Perhitungan kapasitas layanan pengumpul 
dengan alat pengumpul gerobak maupun 
saran motor sampah roda tiga telah 
diketahui hasilnya. Dengan demikian 
tujuan efisiensi pengumpulan melalui 
penggunaan kapasitas maksimal alat 
pengumpul dapat tercapai. 
 
Waktu Siklus Operasional 
Pengumpulan 
Setelah melakukan pengamatan 
selama 21 hari, diperoleh data waktu 
operasional sampah dari 3 sampel daerah 
pelayanan. Petugas pengumpulan sampah 
di RT 1-3 (RW 1) Kelurahan Rampal 
Celaket dimulai pukul 04.00 WIB. Petugas 
pengumpul sampah melayani 124 KK dan 
menempuh jarak 1,57 kilometer. Jalan 
yang dilewati antara lain : Jalan Kaliurang 
Barat IA – Jalan Kaliurang Barat IV – 
Jalan Kaliurang Barat IIA – Jalan 
Kaliurang Barat IIB – Jalan Sendang Biru 
– Jalan Kaliurang – Jalan Lembang – Jalan 
Ngantang – Jalan Simpang Kasembon.  
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Kemudian, kegiatan pengumpulan 
sampah di RT 7-9 (RW 2) Kelurahan 
Lowokwaru dimulai pukul 04.00 WIB. 
Petugas pengumpul sampah melayani 73 
KK dan menempuh jarak 3,05 kilometer. 
Jalan yang dilewati antara lain : Jalan 
Melati - Jalan Bungur - Jalan Manggar - 
Jalan Menur - Jalan Menur Dalam - Jalan 
Semboja - Jalan Semboja Land - Jalan 
Telasih - Jalan Bakung - Jalan Mawar.  
Dan terakhir, kegiatan pengumpulan 
sampah di RT 1-3 (RW 5) Kelurahan 
Mojolangu dimulai pukul 04.00 WIB. 
Petugas pengumpul sampah melayani 123 
KK dan menempuh jarak 2,49 kilometer. 
Jalan yang dilewati antara lain : Jalan 
Saptawarga – Jalan Candi Sewu – Jalan 
Candi Brahu – Jalan Candi Ngrimbi – 
JalanCandi Trowulan – Jalan Candi 
Renggo.  
 
Berikut merupakan waktu rata-rata 
operasional pengumpulan sampah di 3 
daerah layanan. 
 
 
 
 
Tabel Waktu Siklus Operasional (detik) 
 Waktu rata-rata pengumpulan 
sampah dalam sekali ritasi adalah 62 
menit. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan adanya hambatan untuk 
mencapai waktu operasional yang ideal. 
Sehingga diperlukan suatu metode 
perhtungan yang dapat diaplikasikan 
sesuai keadaan di lapangan. Metode Time 
Motion Study digunakan untuk 
menghitung waktu operasional 
pengumpulan sampah dengan 
memasukkan data waktu kelonggaran tiap 
pekerjaan dan nilai kemampuan pekerja. 
Penentuan Waktu Operasional dengan 
Metode Time Motion Study 
Sebelum menghitung durasi kerja 
operasional petugas pengumpul RW, 
terlebih dulu kita harus menentukan siapa 
yang akan diamati. Petugas RW ini 
merupakan wakil dari tiap kelurahan. 
Penilaian ini sangat penting karena akan 
menjadi acuan bagi kita untuk menghitung 
berapa lama waktu kerja mereka. 
Contoh: Good skill (C1) = + 0,06 
Nama kegiatan Rampal Celaket 
Lowok
waru Mojolangu 
Mendorong 
gerobak kosong 7 68 5 
Berjalan ke 
tempat sampah 
283 188 481 
Mengambil 
tempat sampah 
256 127 246 
Membawa 
tempat sampah 
penuh 
287 192 482 
Menuang 
sampah 
157 130 199 
Membawa 
tempat sampah 
kosong 
127 127 320 
Menaruh tempat 
sampah 
47 51 83 
Berjalan ke 
gerobak 
125 128 282 
Mendorong 
gerobak 
120 176 215 
Mendorong 
gerobak ke TPS 
298 194 13 
Membongkar isi 
gerobak 
2849 1474 1437 
Total Waktu 11 
Kegiatan 
4555 2856 3765 
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 Good effort (C1) = + 0,05
 Good condition (C) = + 0,02
 Good consistency (C) = + 0,01
                                             0,14
(1) Mendorong gerobak kosong
Petugas membawa gerobak dari 
tempat penyimpanannya ke lokasi 
pengambilan sampah yang pertama. Rata
rata waktu siklus di tiap kelurahan adalah 7 
detik; 65 detik; 5 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari pertama sampai ke
melampaui batas kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1) 
(5) 
(9) 
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-21 tidak 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan mendorong 
gerobak kosong di tiga kelurahan telah 
mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating pekerja sehingga 
hasilnya akan berbeda. Dengan 
mempertimbangkan hal ini, maka untuk 
kegiatan mendorong gerobak kosong 
dilakukan selama 9 detik; 75 detik ; 6 detik
(4) Kelonggaran (allowance
Karena tujuan dari penelitian adalah 
efisiensi waktu, maka penggunaan waktu 
kerja operasional selama 8 jam harus 
dimaksimalkan (hanya  2 kali ritasi di 
lapangan). Kelonggaran saat kegiatan 
mendorong gerobak kosong adalah 0,4 
detik; 3,7 detik ; 0,3 detik 
(5) Waktu Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(2) (3) 
(6) (7) 
(11) (10) 
 
 
 
) 
 
 
(4) 
(8) 
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Pada kegiatan mendorong gerobak kosong, 
hasil perhitungan waktu bakunya adalah 
8,86 detik; 78,34 detik; 6,0 detik. 
Waktu baku yang variatif ini disebabkan 
oleh jarak lokasi pool dan daerah 
pelayanan. Pool Kelurahan Lowokaru 
berada TPS, sehingga membutuhkan waktu 
lebih lama menuju ke daerah pelayanan. 
Ada baiknya jika gerobak diparkir/ 
diletakkan di dekat daerah yang akan 
dilayani. Hal ini akan memangkas waktu 
baku dan membuatnya lebih efisien. 
(2) Berjalan ke tempat sampah 
Petugas meninggalkan gerobaknya 
untuk berjalan kaki menghampiri sampah 
yang harus diangkutnya. Selama di 
lapangan, ada beberapa cara menghampiri 
tempat sampah.  Waktu siklus rata-rata di 
masing-masing kelurahan adalah 279 
detik; 183 detik; 477 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari pertama sampai ke-21 tidak 
melampaui batas kontrol. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan di tiga kelurahan 
telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating pekerja sehingga 
hasilnya akan berbeda. Kegiatan berjalan 
ke tempat sampah dilakukan selama 318 
detik; 208 detik; 530 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran berjalan ke tempat sampah 
adalah 16; 10; 27 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan berjalan ke tempat sampah, 
hasil perhitungan waktu bakunya adalah 
335; 219 dan 558 detik. Hasil waktu baku 
yang variatif ini bergantung cara petugas 
menghampiri tempat sampah, dari mulai 
satu per satu sampai menghampiri 2-4 
rumah sekaligus. 
(3) Mengambil tempat sampah 
Kegiatan mengambil tempat 
sampah atau isinya kemudian dibawa atau 
dipindahkan ke gerobak. Waktu yang 
dibutuhkan selain tergantung pada volume 
sampah juga sangat dipengaruhi oleh 
bentuk wadah yang digunakan. Waktu 
rata-rata di tiap kelurahan adalah 256 
detik; 123 detik; 239 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari pertama sampai ke-21 tidak 
melampaui batas kontrol. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan mengambil 
tempat sampah di tiga kelurahan telah 
mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan berjalan ke 
tempat sampah dilakukan selama 292 
detik; 140 detik; 265 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif Kelonggaran 
mengambil tempat sampah adalah 15 detik; 
7 detik; 13 detik 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan mengambil tempat sampah, 
hasil perhitungan waktu bakunya adalah 
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307; 147 dan 279 detik. Hasil waktu baku 
yang variatif ini sangat dipengaruhi jenis, 
bahan dan bentuk wadah sampah. Wadah 
sampah non permanen bergagang dan 
plastik memiliki waktu pengambilan paling 
sedikit. Sedangkan wadah sampah 
permanen menghabiskan waktu paling 
lama karena harus dipindahkan ke 
anyaman bambu dahulu. 
(4) Membawa tempat sampah penuh 
Petugas berjalan membawa/ 
menjinjing wadah yang penuh dengan 
sampah untuk dibawa ke alat pengumpul 
(gerobak). Waktu rata-rata kegiatan ini 
pada tiap kelurahan adalah 285 detik; 189 
detik; dan 479 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari ke 1 sampai 21 tidak melampaui batas 
kontrol atas dan bawah 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan membawa 
tempat sampah penuh dilakukan selama 
325 detik; 215 detik; 532 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif Kelonggaran 
kegiatan ini  16 detik; 11 detik; 27 detik 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan ini, hasil perhitungan waktu 
bakunya adalah 343 detik; 227 detik; 560 
detik. Jika sampah 1 KK tidak terlalu 
penuh, maka petugas akan membawa 
sampah dari beberapa rumah sekaligus. 
5) Menuang sampah 
Petugas memindahkan atau 
menuang sampah dari wadah yang dibawa 
ke dalam gerobak. Namun kegiatan ini 
tidak hanya memasukkan sampah saja, 
tetapi petugas juga memilah sampah yang 
masih dapat dimanfaatkan. Durasi rata-rata 
kegiatan di masing-masing kelurahan 
adalah 157 detik; 129 detik;195 detik 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari ke 1 sampai 21 tidak melampaui batas 
kontrol atas dan bawah. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal kegiatan menuang sampah 
dilakukan selama 179; 147; 216 detik. 
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif Kelonggaran 
kegiatan ini  9 detik; 7 detik; 11 detik 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan menuang sampah, hasil 
perhitungan waktu bakunya adalah 189 
detik; 155 detik; 227 detik. Walaupun 
menurut Permen PU No. 3/ 2013 sampah 
harus dibedakan menjadi 5 jenis, tetapi 
sampah di permukiman dibedakan 
maksimal dua jenis sampah yaitu organik 
dan anorganik. Penulis menyarankan untuk 
membedakan sampah menjadi 3 jenis, 
yaitu organik, anorganik yang bisa 
dimanfaatkan dan yang tidak bisa 
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dimanfaatkan. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan kinerja petugas pengumpul 
RW dan kebaikan masyarakat sendiri.  
(6) Membawa tempat sampah kosong 
Adalah berjalan membawa tempat 
sampah yang telah dituangkan isinya tadi 
ke tempat semula. Kegiatan ini dapat 
berlangsung jika yang diambil adalah 
tempat sampah non permanen. Waktu 
siklus rata-rata untuk kegiatan ini adalah 
127 detik; 126 detik; dan 319 detik.siklus 
rata-rata untuk kegiatan ini adalah 127 
detik; 126 detik; dan 319 detik. 
(1) Uji keseragaman Data 
Pengamatan hari ke 1 sampai 21 tidak 
melampaui batas. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan membawa 
tempat sampah kosong dilakukan selama 
145 detik; 144 detik; 354 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan membawa tempat sampah kosong 
adalah 7 detik; 7 detik; 17 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan membawa tempat sampah 
kosong, hasil perhitungan waktu bakunya 
adalah 152 detik; 151 detik; 373 detik. 
Sebelumnnya penulis merekomendasikan 
kepada masyarakat untuk memiliki tempat 
sampah non permanen bergagang. Jika hal 
ini diterapkan, gagang ini akan 
memudahkan kerja petugas. 
(7)Menaruh tempat sampah 
Petugas meletakkan kembali tempat 
sampah yang telah kosong tadi ke 
tempatnya semula. Lamanya waktu siklus 
kegiatan menaruh wadah bergantung pada 
jumlah dan bentuk tempat sampah non 
permanen. Waktu rerata untuk kegiatan ini 
adalah 47 detik; 46 detik; dan 81 detik 
(1) Uji keseragaman data 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan menaruh tempat 
sampah dilakukan selama 54 detik; 52 
detik; 90 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan menaruh tempat sampah adalah 3 
detik; 3 detik; 5 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan menaruh tempat sampah, 
hasil perhitungan waktu bakunya adalah 57 
detik; 55 detik; 95 detik. Idealnya, hanya 
dibutuhkan waktu 1 detik untuk menaruh 
wadah sampah. tetapi fakta di lapangan 
menunjukkan ada berbagai macam bentuk 
wadah sampah yang mempengaruhi 
durasielemen kegiatan ini. Disarankan bagi 
masyarakat untuk memiliki tempat sampah 
yang tersambung dengan tutupnya. 
(8)Berjalan ke gerobak 
 Petugas berjalan kembali ke 
gerobaknya dengan maksud akan 
memindahkan gerobaknya ke lokasi lain. 
Durasi akan lebih cepat jika petugas 
mengembalikan beberapa tempat sampah 
sekaligus. Rata-rata waktu operasional 
adalah 125 detik; 124 detik dan 282 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari ke 1 sampai 21 tidak melampaui batas 
kontrol atas dan bawah. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan berjalan ke 
gerobak dilakukan selama 142 detik; 142 
detik; 313 detik.  
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(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan berjalan adalah 7; 7; 16 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan berjalan ke gerobak, hasil 
perhitungan waktu bakunya adalah 149 
detik; 149 detik; 330 detik. Walaupun dua 
kelurahan memiliki waktu baku yang 
sama, tetapi di lapangan kondisinya 
berbeda. Perbedaan ini menyangkut jarak 
dan petugas pengumpul. 
(9)Mendorong gerobak 
Petugas mendorong gerobak 
menuju lokasi sumber sampah lainnya. 
Kecepatan mendorong gerobak 
dipengaruhi kondisi, situasi jalan yang 
dilewatinya dan volume sampah yang 
diangkut. Waktu operasional rata-rata 
adalah 120 detik; 173 detik; 214 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Waktu normal dihitung berdasarkan 
performance rating masing-masing 
pekerja, sehingga kegiatan mendorong 
gerobak dilakukan selama 137 detik; 197 
detik; 237 detik.  
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan mendorong gerobak adalah 7 
detik; 7 detik; 12 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan mendorong gerobak ke 
tempat lain, hasil perhitungan waktu 
bakunya adalah 144 detik; 207 detik; 250 
detik. Petugas pengumpul Kelurahan 
Mojolangu memiliki waktu baku lebih 
besar dibanding dua petugas lain. Hal ini 
disebabkan tipe rumah yang luas dan jarak 
antar rumah yang lebar. 
(10) Mendorong gerobak penuh 
Kegiatan ini artinya gerakan 
mendorong gerobak yang telah penuh 
(terisi 100 %) untuk dibawa ke TPS. 
Namun di lapangan, gerobak ditambah 
dengan triplek atau papan kayu agar 
tingginya bertambah. Menurut petugas 
RW, hal ini dimaksudkan supaya timbulan 
sampah bisa muat sekali angkut. Waktu 
rerata kegiatan adalah 297; 191; 13 detik. 
(1) Uji keseragaman data 
Pengamatan hari ke 1 sampai 21 tidak 
melampaui batas kontrol atas dan bawah. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Kegiatan mendorong gerobak penuh 
dilakukan selama 339; 218 dan 14 detik. 
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan mendorong gerobak penuh adalah 
17 detik; 11 detik; 1 detik. 
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan mendorong gerobak penuh, 
hasil perhitungan waktu bakunya adalah 
357 detik; 229 detik dan 15 detik. Waktu 
baku petugas pengumpul Kelurahan 
Rampal Celaket paling besar diantara dua 
petugas lain. Hal ini disebabkan jarak 
daerah pelayanan dengan TPS cukup jauh 
dan beratnya muatan sampah. 
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(11) Membongkar isi gerobak 
Mengosongkan sampah dari 
gerobak untuk selanjutnya dipindahkan ke 
dalam Dump Truck. Saat membongkar 
muatan kegiatan memilah sampah ini 
masih terjadi. Sampah dari gerobak tidak 
hanya dibongkar, tetapi juga ditata di 
dalam Dump Truck supaya tidak ada celah 
Waktu rata-rata sebesar 48; 25; dan 24 
menit. 
(1) Uji keseragaman data 
Dari perhitungan BKA, BKB dan Standar 
Deviasi dapat diketahui bahwa pengamatan 
hari ke 1 sampai 21 tidak melampaui. 
(2) Uji Kecukupan Data 
Dari hasil perhitungan disimpulkan jika 21 
kali pengamatan kegiatan tersebut di tiga 
kelurahan telah mencukupi. 
(3) Waktu Normal 
Kegiatan membongkar muatan dilakukan 
selama 54 menit; 28 menit; dan 27 menit. 
(4) Kelonggaran (allowance) 
Kelonggaran adalah waktu istirahat di sela-
sela kegiatan produktif. Kelonggaran saat 
kegiatan membongkar muatan adalah 3 
menit; 1 menit dan 1 menit.  
(5) Waktu Baku 
Pada kegiatan membongkar muatan 
gerobak, hasil perhitungan waktu bakunya 
adalah 57 menit; 30 menit dan 28 menit. 
Waktu baku petugas pengumpul Kelurahan 
Rampal Celaket paling besar diantara dua 
petugas lain. Karena saat sampai di TPS, 
sudah ada banyak petugas pengumpul 
sampah yang mengantri. 
 
Rekapitulasi Waktu Baku Operasional 
Pengumpulan Sampah 
 Hasil perhitungan waktu baku 
dengan metode Time Motion Study di tiga 
kelurahan berbeda akan digunakan acuan 
untuk operasional pengumpulan sampah di 
Kelurahan Kota Malang yang TPS nya 
dilayani oleh Dump Truck.  
 
Tabel Hasil Rekapitulasi Perhitungan 
Waktu Baku (Detik) 
Rata-rata waktu baku 4417 detik 
atau 73,6 menit. Perhitungan rata-rata 
waktu siklus lebih kecil dibanding waktu 
baku. Hal ini dikarenakan adanya waktu 
kelonggaran dan nilai performa petugas. 
Kecepatan gerobak dipengaruhi oleh 
muatan sampah. Semakin berat muatan, 
semakin kecil pula kecepatannya. Selain 
itu, perbedaan waktu siklus diantara 21 
hari pengamatan disebabkan oleh perilaku 
petugas terhadap sampah yang akan 
diangkut dan kondisi gerobaknya. 
Pekerjaan pengumpulan sampah 
dimulai pukul 04.00 WIB. Penjadwalan 
pengumpulan sampah dapat dihitung 
Elemen Kegiatan Rampal Lowok waru Mojolangu 
Mendorong gerobak 
kosong 9 78 6 
Berjalan ke tempat 
sampah 335 219 558 
Mengambil tempat 
sampah 307 147 279 
Membawa tempat 
sampah penuh 343 227 560 
Menuang sampah 189 155 227 
Membawa tempat 
sampah kosong 152 151 373 
Menaruh tempat 
sampah 57 55 95 
Berjalan ke gerobak 149 149 330 
Mendorong gerobak 
ke tempat lain 144 207 250 
Mendorong gerobak 
penuh ke TPS 357 229 15 
Membongkar isi 
muatan 3420 1800 1680 
Total 5462 3417 4373 
Total Waktu 13252 
Gambar 4.27 Perbandingan Batas 
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setelah menghitung waktu baku. Waktu 
baku kegiatan operasional pengumpulan 
dalam sekali ritasi adalah 73,6 menit. 
Dengan demikian, jadwal pengumpulan di 
TPS paling lambat pukul 05.00 WIB. 
Setelah berkumpul di TPS, para 
pengumpul mengantri untuk membongkar 
muatan gerobak. Jika petugas datang lebih 
awal, waktu yang diperlukan untuk 
membongkar muatan akan lebih cepat. 
Semakin siang petugas datang, semakin 
lama waktu antri dan waktu 
pembongkarannya.  
Setelah pekerjaan ritasi pertama 
selesai, petugas akan melanjutkan 
pekerjaan pengumpulan sampah ritasi 
kedua. Petugas RW memiliki waktu kerja 8 
jam per hari dengan 30 menit istirahat. 
Kegiatan dimulai dari pukul 04.00 – 12.00 
WIB. Hasil perhitungan menunjukkan 1 
orang petugas RW mampu melakukan 6 
ritasi dalam sehari. Jika satu orang petugas 
memiliki satu buah gerobak, maka jumlah 
kebutuhan petugas sama dengan jumlah 
gerobak, yaitu 143 orang. 
Perhitungan jumlah petugas 
pengumpul dalam lingkup 17 kelurahan 
daerah terlayani akan memudahkan 
pembagian tanggung jawab. Kelebihan 
jumlah  petugas membuat tanggung jawab 
daerah layanan tidak sama rata. Terjadi 
ketimpangan jumlah KK terlayani antar 
petugas. Tidak adanya pendataan 
menyebabkan Ketua RW hanya 
membayarkan Rp 450.000 – Rp 500.000 
yang diperoleh dari iuran warga kepada 
tiap petugas.  
Penggunaan jam kerja maksimal 
dimaksudkan agar efisiensi operasional 
dapat tercapai. Petugas RW yang 
mengerjakan pengumpulan dengan 
maksimal akan diapresiasi oleh masyarakat 
penghasil sampah. Diharapkan dengan 
perhitungan ini, petugas menerima upah 
sesuai pekerjaan yang seharusnya 
dilakukan. Upah Minimum Regional 
(UMR) Kota Malang sebesar Rp 
2.100.000. Pemberian upah sesuai UMR 
bertujuan agar petugas lebih giat bekerja. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dapat 
ditarik beberapa kesimpulan. 
1. Kapasitas layanan pengumpulan sampah  
daerah permukiman dengan TPS SCS 
adalah sebesar 738,28 m3/hari. Jumlah 
gerobak sampah saat ini 359 unit (2 ritasi 
per hari). Jumlah kebutuhan gerobak 
sampah adalah sebanyak 143 buah (6 ritasi 
per hari) dan kapasitas penggunaan 
maksimalnya 0,72 m3. Pengumpulan 
sampah juga dapat dilakukan dengan motor 
roda tiga kapasitas 1,2 m3sejumlah 86 
unit.Dengan demikian, tujuan efisiensi 
pengumpulan melalui penggunaan 
kapasitas maksimal gerobak sampah dapat 
tercapai. 
2. Waktu siklus rata-rata pengumpulan adalah 
sebesar 62 menit. Sedangkan perhitungan  
metode Time Motion Study 
menghasilkanwaktu baku operasional 
pengumpulan sampah sebesar 73,6 menit 
dengan 6 ritasi per hari. Metode ini dinilai 
lebih baik karena memperhitungkan waktu 
kelonggaran tiap pekerjaan dan nilai 
kinerja pekerja. Waktu istirahat yang 
cukup akan membuat kinerja petugas lebih 
teratur. Para petugas memulai 
pekerjaannya pukul 04.00 sampai dengan 
12.00 WIB atau sehari terhitung 8 jam 
kerja. Dengan demikian, tujuan efisiensi 
pengumpulan melalui penggunaan jam 
kerja maksimal dapat tercapai. 
 
SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut 
1. Perlu keseriusan dari Ketua RW untuk 
mensosialisasikan upaya 3R, terutama 
reduce dan pemilahan sampah untuk 
memperkecil beban sampah. 
2. Perlu adanya perbaikan alat pengumpul 
dan alat penunjang agar petugas dapat 
bekerja lebih baik. 
3. Perlu adanya standardisasi bentuk tempat 
sampah dan pemisahan sampah untuk 
memudahkan kerja petugas pengumpul. 
4. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai 
metode Time Motion Studysebagai 
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pedoman menentukan prosentase 
keberhasilan pengumpulan sampah dan 
ketepatan waktu. 
5. Perlu adanya koordinasi antara Ketua RW, 
petugas pengumpul dan masyarakat 
mengenai upah pekerjaan agar sesuai 
UMR. 
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